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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. 

Laporan keuangan yang mengandung informasi laba yang tinggi akan memberi 

sinyal yang baik. Perkembangan studi akuntansi hingga saat ini, membuat laporan 

keberlanjutan menjadi salah satu tolak ukur penting dalam mengambil keputusan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen laba dari relevansi nilai 

dengan dimoderasi oleh profitabilitas dan kinerja berkelanjutan. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Bursa Efek Jepang (JPX) pada periode 2016-2019. Hasil 

penelitian menunjukkan, pertama earnings management berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap value relevance di Indonesia dan Jepang. Kedua, hubungan 

profitabilitas dengan pengaruh earnings management terhadap value relevance 

pada negara Indonesia dan Jepang yang hasilnya negatif dan signifikan. Ketiga, 

hubungan ESG memperlemah pengaruh negatif earnings management terhadap 

value relevance. 

 

Kata Kunci: Relevansi Nilai, Manajemen Laba, Profitabilitas, Kinerja 

Berkelanjutan  
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ABSTRACT 

 

Financial statements are used as a basis for making investment decisions. Financial 

statements that contain high earnings information will give a good signal. The 

development of accounting studies to date has made sustainability reports one of 

the important benchmarks in making decisions. This study aims to analyze earnings 

management from value relevance moderated by profitability and sustainable 

performance. The samples used in this study are companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) and the Japan Stock Exchange (JPX) in the 2016-2019 

period. The results showed, first, earnings management has a negative and 

significant effect on value relevance in Indonesia and Japan. Second, the 

relationship between profitability and the effect of earnings management on value 

relevance in Indonesia and Japan is negative and significant. Third, the ESG 

relationship weakens the negative effect of earnings management on value 

relevance. 

 

Keywords: Value Relevance, Earnings Management, Profitability, Sustainable 

Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketika membuat keputusan investasi maka para pengguna laporan keuangan 

membutuhkan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi 

pada laporan keuangan yang disajikan haruslah informasi yang netral, konsisten, 

relevan, dan andal. Ditinjau dari konsep dasar relevansi nilai adalah untuk 

memberikan infomasi yang dapat memberikan manfaat bagi pengguna laporan 

keuangan, khususnya para investor dan kreditur. Nilai suatu perusahaan tercermin 

melalui harga saham. Hal ini karena informasi akuntansi digunakan oleh pelaku 

pasar untuk mengkaji kinerja keuangan perusahaan, sama halnya kegunaan dari 

informasi akan tercermin dalam perubahan harga saham (Azhmi & Subekti, 2014). 

Penilaian perusahaan melalui kinerja masa depan yang berasal dari kinerja masa 

lalu. Oleh karena itu, investor menggunakan nilai buku ekuitas untuk menilai 

kinerja perusahaan (Widiastuti & Meiden, 2013).  

Relevansi nilai informasi akuntansi masih merupakan topik penting dalam 

penelitian akuntansi. International Accounting Standard Board (IASB) telah 

mengembangkan standar akuntansi keuangan internasional yang dikenal sebagai 

International Financial Reporting Standard (IFRS). Standar akuntansi dirancang 

untuk meningkatkan keterbandingan, menegakkan transparansi, memberikan 

informasi yang relevan, dan menyampaikan laporan keuangan kepada pengguna 

eksternal. Menurut International Accounting Standard Board (IASB) sampai tahun 

2017, 149 negara di seluruh dunia telah mengadopsi IFRS (Ramdani, 2017). Proses 

penerapan IFRS di berbagai negara berlangsung secara berbeda. Beberapa negara 
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menerapkan secara langsung, sementara negara lain menerapkan secara bertahap, 

termasuk Indonesia. Proses penerapan IFRS dimulai pada tahun 2009 dan pada 

tahun 2012 Indonesia mengadopsi IFRS. Jepang menjadi salah satu bagian dari 

pencetus IFRS. Pada tahun 2011 pemerintah Jepang mengumumkan menunda 

mengadopsi IFRS hingga tahun 2015 atau 2016, dengan beberapa alasan yakni 

menimbulkan biaya tambahan bagi perusahaan yang telah mendukung adopsi IFRS 

dan peristiwa gempa bumi dan tsunami menyebabkan perusahaan-perusahaan 

menolak untuk menerima tahun 2015/2016 sebagai batas waktu penerapan IFRS 

karena perlunya investasi tambahan dan biaya administrasi bagi perusahaan yang 

terkena dampak bencana. Di sisi lain, negara-negara yang mengadopsi IFRS 

membutuhkan beberapa tahun transisi disebabkan perusahaan harus melakukan 

pencatatan sehingga perlu waktu tertentu. Dalam siklus akuntansi konvensional 

berbasis akrual baru akan diakui pendapatan yang terjadi di masa depan. Beberapa 

bukti empiris menjelaskan relevansi nilai laba dari model harga masih bersifat 

relevan untuk digunakan. Subekti (2012) melakukan studi dengan memakai 

informasi akuntansi, yaitu nilai laba dan nilai buku. Temuannya menunjukkan 

adanya pergerakan relevansi nilai dari laba ke nilai buku, yang berarti nilai relevansi 

laba cenderung menurun sedangkan nilai relevansi nilai buku cenderung 

meningkat. Sedangkan, Kwon (2019) menemukan bahwa relevansi nilai dari laba 

(earnings) telah menurun dari waktu ke waktu. Hal ini menunjukkan bahwa, hasil 

yang ditemukan Subekti (2012) sama dengan hasil yang ditemukan oleh Kwon 

(2019). Relevansi nilai laba menurun karena adanya menajemen laba yang 

dilakukan oleh manajer perusahaan. 
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Keputusan investor dan kreditur dipengaruhi oleh informasi keuangan 

perusahaan, orang yang melakukan pencatatan atas laporan keuangan dapat 

memanipulasi keuangan melalui praktik manajemen laba. Manajemen laba 

(earnings management) mengacu pada prosedur dalam akuntansi yang dilakukan 

oleh manajer atas nama kepentingan tertentu. Penelitian ini akan menggunakan 

model Stubben (2010) untuk mengukur manajemen laba. Peneliti memilih model 

ini untuk menilai seberapa baik komponen revenue dapat mengidentifikasi aktivitas 

manajemen laba yang terjadi di dalam perusahaan. Stubben (2010) juga 

mengembangkan model revenue dan akrual kuartalan karena model revenue 

kuartalan lebih kuat dan lebih baik karena revenue sering dianggap sebagai ukuran 

objektif dari operasional perusahaan. Revenue kuartalan dipakai untuk 

memudahkan dalam mengontrol jika terjadi kecurangan. Menurut Huang & 

Hairston (2021) earnings dan revenue sebagai dua komponen yang terpenting untuk 

dilaporkan kepada pihak eksternal. Schuldt & Vega (2018) melakukan penelitian 

menggunakan model Stubben (2010) untuk mengukur manajemen laba.  

Earnings management dan value relevance memiliki hubungan yang erat. Value 

relevance menjelaskan nilai pada suatu perusahaan. Sementara earnings 

management lebih mengacu pada prosedur akuntansi yang dilakukan oleh manajer 

demi kepentingan tertentu. Hal ini berarti, investor dan kreditur dapat melihat 

sejauh mana nilai perusahaan berdasarkan harga saham yang tercantum dalam 

laporan keuangan, tetapi investor dan kreditur harus memahami bahwa manajer 

dapat bertindak memanipulasi informasi demi kepentingan tertentu. Manajemen 

laba akan menguntungkan perusahaan, namun yang terjadi adalah laporan yang 

diberikan tidak relevan akibatnya kinerja keuangan menjadi bias. Laporan 



4 
 

 
 

keuangan yang menampilkan informasi akuntansi akan mencerminkan 

keberhasilan perusahaan sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

Hubungan manajemen laba dan relevansi nilai ditunjukkan dalam Teori Keagenan 

(Agency Theory). Konsep Agency Theory menurut Scott (2015) adalah hubungan 

antara principal dan agent, dalam hal ini principal merupakan pihak yang memiliki 

wewenang atas agent yang akan menjalankan kepentingan bagi principal, 

sementara itu agent merupakan pihak yang menjalankan kepentingan principal. 

Oleh karena itu, diharapkan agent tidak melakukan tindakan manipulasi atas 

informasi pada laporan keuangan. Hal tersebut menyebabkan principal 

memperoleh informasi yang pada akhirnya akan membuat principal salah dalam 

mengambil keputusan. Shan (2015) melakukan studi di China dan menemukan 

bahwa dampak negatif dari relevansi nilai bagi perusahaan yang terlibat dalam 

manajemen laba lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terlibat. 

Mostafa (2017) melakukan studi di Mesir, hasil temuannya menunjukkan bahwa 

manajemen laba oportunistik mempengaruhi relevansi nilai laba akuntansi. 

Aktivitas manajemen laba yang dilakukan oleh manajer akan menyebabkan 

relevansi nilai laba menjadi rendah. Relevansi nilai laba yang rendah akan 

berdampak pada pengambilan keputusan dan menyesatkan investor dalam 

memprediksi laba di masa depan sehingga mempengaruhi harga saham pada 

perusahaan di pasar modal. Dampak dari praktik manajemen laba yang dilakukan 

oleh pihak manajemen perusahaan, akan berakibat buruk pada relevansi nilai laba. 

Relevansi nilai laba yang rendah berarti informasi laba tidak dapat menjelaskan 

keadaan perusahaan yang sebenarnya karena kualitas laba yang rendah. Oleh karena 
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itu, semakin tinggi manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen 

perusahaan, maka semakin rendah relevansi nilai. 

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, maka peneliti ingin menambah variabel 

moderasi untuk mengetahui hubungan antara manajemen laba dan relevansi nilai. 

Variabel moderasi ini akan digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah 

profitabilitas dan ESG, alasannya peneliti ingin menganalisis apakah profitabilitas 

dan ESG bisa meningkatkan keinformatifan laporan keuangan? Informasi yang 

ditangkap dari pengaruh manajemen laba terhadap relevansi nilai. Kinerja 

perusahaan (companies performance) merupakan salah satu rasio yang digunakan 

untuk melihat bagaimana manajer mengelola perusahaan. Melihat perusahaan 

tumbuh dan berkembang dan bagaimana perusahaan menghasilkan laba, prospek 

perusahaan dan rencana manajemen yang akan datang. Kinerja perusahaan diukur 

menggunakan profitabilitas dan ESG (Enviromental, Social and Governance). 

Profitabilitas menggunakan return on assets (ROA) dengan melihat bagaimana 

perusahaan menghasilkan laba di periode tertentu (jangka pendek), sedangkan ESG 

menggunakan score yang menunjukan kinerja berkelanjutan (jangka panjang). 

Informasi keuangan memang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan tetapi 

sudah beberapa dekade ini informasi non-keuangan juga digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan melalui laporan keuangan berkelanjutan (sustainability report). 

Sustainability report merupakan laporan keuangan yang dicatat secara akuntabel 

oleh perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholder) yang di dalamnya 

mengandung kinerja ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola dari kegiatan 

operasi perusahaan dari waktu ke waktu. Pengungkapan pelaporan keberlanjutan 

(sustainability reporting) merupakan informasi non-keuangan yang sering 
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digunakan dalam studi relevansi nilai. (Dhaliwal et al., 2011; Verbeeten et al., 

2016). Qiu et al., (2016) melakukan penelitian dengan menyelidiki hubungan antara 

pengungkapan lingkungan, sosial perusahaan dan profitabilitas pada nilai pasar. 

Hasilnya, profitabilitas mendorong pengungkapan sosial saat ini, tetapi berbeda 

dengan hasil pengungkapan lingkungan yang tidak memiliki hubungan dengan 

profitabilitas. 

Penelitian ini dilakukan di dua negara di Asia yaitu di negara Indonesia dan 

negara Jepang. Alasan peneliti memilih penelitian di negara Indonesia dan negara 

Jepang karena di kedua negara yang memiliki kondisi yang berbeda. Di negara 

Indonesia dengan emerging market (pasar negara berkembang), sedangkan di 

negara Jepang dengan kondisi developed market (pasar negara maju). Peneliti ingin 

menguji sama atau tidaknya hasil, bila penelitian di dilakukan pada negara dengan 

perbedaan budaya, kondisi ekonomi, dan perilaku pasar modal. 
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1.2 Component and Link 

1.2.1 Kerangka Pemikiran 1 

                                                       (-) 

 

           Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 1 

1.2.2 Kerangka Pemikiran 2 

             

 

 

 

                  Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 2 

1.2.3 Kerangka pemikiran 3 

             

 

 

 

                    Gambar 1. 3 Kerangka Pemikiran 3 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Apakah earnings management berpengaruh negatif terhadap value 

relevance? 

2. Apakah pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance 

lebih kuat pada perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi?   

3. Apakah pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance 

lebih kuat pada perusahaan dengan ESG yang lebih tinggi? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earnings management dan value 

relevance pada perusahaan dengan profitabilitas dan kinerja berkelanjutan. 

 

Earnings Management Value Relevance 

 

Earnings Management  Value Relevance 

 

Profitability 

Earnings Management  Value Relevance 

 

ESG 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Harapan atas penelitian ini ialah bisa dimanfaatkan oleh berbagai pihak, yaitu:   

 Bagi para investor dan calon investor  

Tujuan dari penelitian ini yakni memberikan suatu gambaran mengenai earnings 

management dan value relevance serta profitabilitas dan kinerja berkelanjutan 

sehingga nantinya bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan secara optimal. 

 Bagi perusahaan di masing-masing negara 

Penelitian ini diharapkan menjadi suatu dorongan kepada pihak manajemen 

dalam membuat laporan keuangan berkualitas, kemudian memicu minat investor 

melakukan investasi. 

 Bagi akademisi  

Penelitian ini diharapkan sebagai referensi dalam mengukur pengaruh earnings 

management dan value relevance pada profitabilitas dan kinerja berkelanjutan. 

1.6 Batasan Penelitian 

Terdapat batasan pada penelitian agar hasil dari penelitian ini dapat akurat, yaitu 

penelitian ini terfokus pada perusahaan manufaktur pada dua negara yaitu Indonesia 

serta Jepang tahun 2016-2019. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pertama earnings management 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap value relevance pada negara Indonesia 

dan negara Jepang. Pada penelitian ini menggunakan accruals, sehingga earnings 

management baru terlihat di beberapa tahun ke depan. Kedua, ditemukan adanya 

hubungan profitabilitas perusahaan dengan pengaruh earnings management 

terhadap value relevance pada negara Indoensia dan Jepang yang hasilnya negatif 

dan signifikan. Hal ini berarti, semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka 

pengaruh negatif earnings management terhadap value relevance semakin kuat. 

Ketiga, ditemukan adanya hasil empiris yang menunjukkan bahwa hubungan ESG 

memperlemah pengaruh negatif manajemen laba terhadap relevansi nilai. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor menaruh kepercayaan lebih pada perusahaan yang 

melakukan aktivitas ESG. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu variabel independen hanya menggunakan 

model Stubben sebagai pengukur. Selain itu, jumlah perusahaan yang digunakan 

sebagai sampel ESG memang sangat terbatas walaupun sudah dapat memberi hasil 

empirik yang baik.  



 

59 
 

Daftar Pustaka 

 

Azhmi, M. F., & Subekti, I. (2014). Relevansi nilai laba, nilai buku, dan pengungkapan 

informasi melalui website perusahaan. Jurnal Ilmiah Mahasiswa FEB Universitas 

Brawijaya, 3(1), 1–19. 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/article/view/1429/0 

Barth, M. E., Landsman, W. R., & Lang, M. H. (2008). International Accounting 

Standards and Accounting Quality. Journal of Accounting Research, 46(3), 467–

498. https://doi.org/10.1111/j.1475-679X.2008.00287.x 

Beaver, W. H. (2002). Perspectives on Recent Capital Market Research. The 

Accounting Review, 77(2), 453–474. https://doi.org/10.2308/accr.2002.77.2.453 

Dhaliwal, D. S., Li, O. Z., Tsang, A., & Yang, Y. G. (2011). Voluntary Nonfinancial 

Disclosure and the Cost of Equity Capital: The Initiation of Corporate Social 

Responsibility Reporting. The Accounting Review, 86(1), 59–100. 

https://doi.org/10.2308/accr.00000005 

Farhana, S., & Adelina, Y. E. (2019). Relevansi Nilai Laporan Keberlajutan Di 

Indonesia. Jurnal Akuntansi Multiparadigma, 10(3). 

https://doi.org/10.21776/ub.jamal.2019.10.3.36 

Godfrey, P. C., Merrill, C. B., & Hansen, J. M. (2009). The relationship between 

corporate social responsibility and shareholder value: an empirical test of the risk 

management hypothesis. Strategic Management Journal, 30(4), 425–445. 

https://doi.org/10.1002/smj.750 

Gu, Z. (2002). Across-sample Incomparability of R2 s and Additional Evidence on 

Value Relevance Changes Over Time. Journal of Business Finance & 

Accounting, 34(7–8), 1073–1098. https://doi.org/10.1111/j.1468-

5957.2007.02044.x 

Gul, F. A. A., Leung, S., & Srinidhi, B. (2003). Informative and Opportunistic 

Earnings Management and the Value Relevance of Earnings: Some Evidence on 

the Role of IOS. SSRN Electronic Journal. https://doi.org/10.2139/ssrn.429800 

Habib, A. (2004). Impact of earnings management on value‐relevance of accounting 

information: empirical evidence from Japan. Managerial Finance, 30(11), 1–15. 

https://doi.org/10.1108/03074350410769344 

Holthausen, R. W., & Watts, R. L. (2001). The relevance of the value-relevance 

literature for financial accounting standard setting. Journal of Accounting and 

Economics, 31(1–3), 3–75. https://doi.org/10.1016/S0165-4101(01)00029-5 

Huang, T.-C., & Hairston, S. (2021). Analyst Revenue Forecasts and Firm Revenue 

Misstatements Forthcoming at European Accounting Review Analyst Revenue 



60 
 

 
 

Forecasts and Firm Revenue Misstatements. 

https://papers.ssrn.com/sol3/papers.cfm?abstract_id=3920739 

Kieso, D. E., & Weygandt, J. J. (1995). Intermediate Accounting. 

Kusuma, H. (2006). Dampak Manajemen Laba terhadap Relevansi Informasi 

Akuntansi: Bukti Empiris dari Indonesia. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 8(1). 

https://doi.org/10.9744/jak.8.1.pp.%201-12 

Kwon, S. (2019). The value-relevance of fundamental signals and the impact of 

financial regulations on security valuation and earnings management. Corporate 

Ownership and Control, 16(3), 73–88. https://doi.org/10.22495/cocv16i3art7 

Marquardt, C. A., & Wiedman, C. I. (2004). The Effect of Earnings Management on 

the Value Relevance of Accounting Information. Journal of Business Finance & 

Accounting, 31(3‐4), 297–332. https://doi.org/10.1111/j.0306-686X.2004.00541.x 

Medyawati, H., & Dayanti, A. S. (2016). Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Manajemen Laba: Analisis Data Panel. Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, 21(3). 

Mostafa, W. (2017). The impact of earnings management on the value relevance of 

earnings. Managerial Auditing Journal, 32(1), 50–74. 

https://doi.org/10.1108/MAJ-01-2016-1304 

Qiu, Y., Shaukat, A., & Tharyan, R. (2016). Environmental and social disclosures: 

Link with corporate financial performance. The British Accounting Review, 48(1), 

102–116. https://doi.org/10.1016/j.bar.2014.10.007 

Ramdani, R. F. (2017). International Financial Reporting Standard (IFRS) Dalam 

Konteks Instutisional (Studi Empiris 30 Negara Berkembang Periode. Journal of 

Accounting & Finance, 13(2), 108–127. 

Refinitiv. (2022). Environmental, Social and Governance (ESG) Scores from Refinitiv. 

Sartono, Agus. R. (2010). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (4th ed.). 

Schuldt, M., & Vega, J. (2018). An examination of SEC revenue recognition comments 

and IPO earnings management. Accounting Research Journal, 31(3), 371–387. 

https://doi.org/10.1108/ARJ-11-2015-0135 

Scott, W. R. (2015). Financial Accounting Theory (7th). Pearson. 

Shan, Y. G. (2015a). Value relevance, earnings management and corporate governance 

in China. Emerging Markets Review, 23(2), 186–207. 

https://doi.org/10.1016/j.ememar.2015.04.009 

Shan, Y. G. (2015b). Value relevance, earnings management and corporate governance 

in China. Emerging Markets Review, 23, 186–207. 

https://doi.org/10.1016/j.ememar.2015.04.009 

Stubben, S. R. (2010). Discreationary revenue as a measure of earnings management. 

The Accounting Review, 85(2), 695–717. 



61 
 

 
 

Subekti, I. (2012). Relevansi nilai atas informasi Akuntansi, struktur kepemilikan 

saham, dan afiliasi group bisnis. Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia, 16(2), 

147–158. https://journal.uii.ac.id/JAAI/article/view/3763 

Sulisyanto, H. S. (2008). Manajemen Laba; Teori dan Model Empiris. 

Verbeeten, F. H. M., Gamerschlag, R., & Möller, K. (2016). Are CSR disclosures 

relevant for investors? Empirical evidence from Germany. Management Decision, 

54(6), 1359–1382. https://doi.org/10.1108/MD-08-2015-0345 

Whelan, C., & McNamara, R. (2004). The Impact of Earnings Management on the 

Value-relevance of Financial Statement Information. SSRN Electronic Journal. 

https://doi.org/10.2139/ssrn.585704 

Widiastuti, N. P. E., & Meiden, C. (2013). Relevansi nilai laba dan buku ekuitas 

dengan dimoderasi oleh aspek perpajakan. Media Riset Akuntansi, 3(1). 

https://journal.bakrie.ac.id/index.php/journal_MRA/article/view/465 

  

 


	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Component and Link
	1.2.1 Kerangka Pemikiran 1
	1.2.2 Kerangka Pemikiran 2
	1.2.3 Kerangka pemikiran 3

	1.3 Rumusan Masalah
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Kontribusi Penelitian
	1.6 Batasan Penelitian

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1 Relevansi Nilai (Value Relevance)
	2.1.2 Manajemen Laba (Earnings Management)
	2.1.3 Manajemen Laba dan Relevansi Nilai
	2.1.4 Profitabilitas dan Kinerja Berkelanjutan sebagai Variabel Moderasi
	2.1.4.1 Profitablilitas
	2.1.4.2 ESG (Environmental Social and Governance)


	2.2 Penelitian Terdahulu
	2.3 Pengembangan Hipotesis

	BAB III  METODE PENELITIAN
	3.1 Data dan Sumber Data
	3.2 Defenisi Variabel dan Pengukuranya
	3.2.1 Value Relevance (VR)
	3.2.2 Earnings Management (EM)
	3.2.3 Profitability (ROA)
	3.2.4 ESG (Environmental Social and Governance)
	3.2.5 Variabel Kontrol
	3.2.5.1 Debt to Equity (DER)
	3.2.5.2 Firm Size (FS)


	3.3 Desain Penelitian
	3.4 Model Statistis dan Uji Hipotesis
	3.4.1 Pengujian Hipotesis

	3.5 Uji Asumsi Klasik
	3.5.1 Uji Normalitas
	3.5.2 Uji Multikolinieritas
	3.5.3 Uji Heteroskedastisitas
	3.5.4 Uji Autokorelasi


	BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Sampel Penelitian
	4.2 Statistik Deskriptif
	4.3 Uji Hipotesis
	4.4 Pembahasan
	4.5 Uji Asumsi Klasik
	4.5.1 Uji Normalitas
	4.5.2 Uji Multikolinieritas
	4.5.3 Uji Heterokedastisitas
	4.5.4 Uji Autokorelasi


	BAB V  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Keterbatasan

	Daftar Pustaka
	2023_12150051_1_2431.pdf
	HALAMAN PENGAJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT


